BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Aktivitas Pondok Pesantren Tarbiyatut Tholabah meliputi kegiatan
pengajian, ekstra Pondok Pesantren, Jam’iyah atau batsul masail, ziarah
kubur, ro’an (kerja bhakti), muhadhoroh (pelatihan pidato),
pendelegasian da’i, peringatan hari besar Islam, HAUL, pengajian para
nelayan, guru dan alumni, pondok ramadhan, pemotongan hewan qurban
dan bhakti sosial.

2. Faktor- faktor pendukung dan penghambat aktivitas dakwah di Pondok
Pesantren Tarbiyatut Tholabah ini meliputi dua unsur yakni faktor

internal dan faktor eksternal.

B. Rekomendasi

Syukur Alhamdulillah itulah yang patut peneliti ucapkan, karena
berkat nikmat, rahmat serta karynia-Nya skripsi ini dapat terselesaikan.

Peneliti telah berusaha dengan sekuat tenaga dengan penyusunan
skripsi ini dengan mengumpulkan bahan yang ada, dan telah peneliti
paparkan apa yang peneliti dapatkan dilapangan.

Peneliti menyadari sepenuhnya bahwa dalam penyusunan skripsi ini
jauh dari sempurna.Selanjutnya agar penelitian ini mambuahkan hasil
sebagaimana penulis harapkan, maka saran dari peneliti dapat menjadi

masukan atau sebagai bahan pertimbangan oleh pihak-pihak terkait.
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1. Kepada Pimpinan Pondok Pesantren, Asatidz dan santri hendaknya
senantiasa melakukan dakwah, jangan ada rasa bosan atau jenuh demi
syiarnya agama Islam, bukan saja melalui dakwah bil lisan namun yang
lebih utama adalah dakwah dengan perbuatan-perbuatan yang baik dalam
kehidupan sehari-hari di tengah masyarakat maupun di tengah-tengah
lingkungan pondok pesantren.

2. Bagi Fakultas Dakwah dan Komunikasi, khususnya Jurusan Komunikasi
Program studi KPI diharapkan dapat meningkatkan kehidupan mahasiswa
sebagai calon da’i dalam bidang dakwah melalui kelompok dengan
memperdalam ilmu dakwah dan mempelajari aktivitas-aktivitas dakwah
sehingga dapat dengan mudah berinteraksi dengan masyarakat secara luas

dan aktivitas atau kegiatan dakwah dapat dilakukan dengan baik.



